BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berkut :

1.

Perhitungan rasio likuiditas yang diwakili oleh current ratio, quick ratio,
dan cash ratio diketahui bahwa PT. Telekomunikasi, Tbk mempunyai
kinerja keuangan yang kurang baik selama tahun 2017-2019, hal ini
dapat dilihat dari nilai rata-rata Current ratio yang berada di bawah
standar industri 200% yaitu hanya sebesar 90%, nilai rata-rata Quick
ratio yang berada di bawah standar industri 150% yaitu hanya sebesar
88.3%, dan juga nilai rata-rata Cash ratio yang juga berada di bawah
standar industri 50% yaitu hanya sebesar 41%. Perusahaan mengalami
kesulitan likuiditas karna hasil yang diperoleh dibawah standar industri,
menggunakan aktiva lancar untuk current ratio, aktiva lancar, tanpa
persedian dan kas untuk cash ratio apabila hutang lancar perusahaan
jatuh tempo pada saat bersamaan.

Rasio Profitabilitas yang diwakili Gross Profit Margin (GPM) dengan
rata-rata rasio pada tahun 2017 — 2018 mengalami penurunan yakni dari
33 % menjadi 27 %, sementara pada tahun 2019 Gross Profit Margin
(GPM) tetap atau tidak mengalami perubahan yakni sebesar 27 % yang
artinya dalam tiga tahun terakhir Gross Profit Margin (GPM) hanya

sebesar 29 % dari standar industri yakni 30 % dimana rata-rata rasio
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yang didapat belum mampu menghasilkan laba kotor dari penjualan.
Sementara Net Profit Margin (NPM) diketahui bahwa kinerja keuangan
PT. Telekomunikasi Tbk, pada tahun 2017 — 2019 dengan total rata —
rata rasio sebesar 21 % dimana perusahaan mampu melebihi nilai
standar rata- rata yakni 20 % , tetapi laba bersih yang di peroleh
mengalami penurunan yakni pada tahun 2017 sebesar 25 % turun
menjadi 20 % pada tahun 2018, sementara pada tahun 2019 nilai standar
rata-rata tidak mengalami perubahan yakni sebesar 20 % atau sama
dengan tahun 2018. Artinya semakin kecil nilai Net Profit Margin
(NPM) maka semakin kecil profitabilitas yang dimiliki perusahaan

Rasio Aktivitas yang diwakili rasio perputaran total aktiva pada tahun
2017-2019 total penjualan terus mengalami peningkatan dengan
penjualan tertinggi pada tahun 2019 sebesar 136.393.000.000 yang juga
diiikuti dengan total aktiva yang terus mengalami peningkatan dari tahun
2017 sampai  yang tertinggi pada tahun 2019 sebesar Rp.
221.208.000.000. Walaupun dari segi penjualan mengalami peningkatan
yang bersamaan dengan total aktiva yang mengakibatkan Rasio
perputaran total aktiva terus mengalami penurunan setiap tahunnya
yakni pada tahun 2017 sebesar 0,65 kali, tahun 2018 sebesar 0,63
sedangkan pada tahun 2019 sebesar 0,61, artinya diketahui bahwa
PT.Telekomunikasi Thk, mempunyai kinerja keuangan kurang baik, hal
ini dapat dilihat dari nilai rata-rata rasio perputaran total aktiva yang
berada dibawah standar industri 5 kali yaitu hanya sebesar 0,61 kali.

Hasil rata-rata diatas menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT.
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Telekomunikasi Tbk, memiliki penjualan yang belum menunjukkan
perputaran aktiva yang baik. karena laba yang dihasilkan sangat rendah.
4. Rasio Solvabilitas yang diwakili oleh Debt to Equity Ratio mengalami
fluktuasi yakni tahun 2017 sebesar 77 %, tahun 2018 mengalami
penurunan sebesar 75%, tahun 2019 kembali meningkat sebesar 88 %.
Secara keseluruhan pada tahun 2017-2019 PT. Telekomunikasi, Thk
belum mampu memehuni standar industri sebesar 90 %  hal ini
disebabkan karena adanya total hutang yang terus bertambah setiap
tahunnya menjadi 103.958.000 pada tahun 2019 walaupun dengan
bertambanya modal sendiri karena akan mempengaruhi laba yang didapat.
Debt to Asset Ratio diketahui bahwa PT. Telekomunikasi, Tbk berada di
atas standar industri yakni pada tahun 2017 dan 2018 sebesar 43 %,
tahun 2019 meningkat menjadi 47 % peningkatan pada tahun 2019
karena bertambahnya total aktiva sebesar Rp. 221.208.000.000, dengan
total hutang bertambah pada tahun 2019 sebesar Rp. 103.958.000.
meningkatnya beban hutang menunjukkan sumber modal perusahaan
bergantung pada pihak luar. Dampak bagi perusahaan adalah

meningkatnya jumlah hutang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di
atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Rasio likuiditas, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan Kinerja
keuangan perusahaan dengan cara meningkatkan Penjualan dan

mengurangi hutang.
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Rasio Profatibilitas perusahaan sebaiknya meningkatkan perputaran
aktiva perusahaan dengan menaikan penjualan serta melakukan promosi
produk perusahaan secara berkesinambungan atau intensif

Rasio aktivitas perusahaan harus memaksimalkan penggunaan seluruh
aktiva perusahaan untuk menghasilkan penjualan

Rasio Solvabilitas perusahaan sebaiknya meningkatkan current asset
dengan cara meningkatkan penjualan serta mengurangi hutang untuk

meningkatkan laba.
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